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Abstrak 

Buah gambas atau oyong atau sering disebut ceme (Luffa acutangula 

L.) atau ridged gourd  adalah tanaman yang termasuk ke dalam famili 

Cucurbitaceae. Buah gambas mengandung beberapa zat gizi penting 

dan juga mengandung beberapa senyawa kimia, salah satunya saponin 

yang dapat bermanfaat sebagai ekspektoran, antitusif, antidiabetes, 

antikolesterol, antikanker, antibakteri, dan antifungi. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kadar saponin 

dan perbedaan rendemen dalam buah gambas hasil pengeringan 

matahari dan pengeringan oven. Perbedaan suhu dan metode 

pengeringan dapat memungkinkan adanya perbedaan hasil rendemen 

dan kadar saponin dalam buah gambas. Penetapan kadar saponin 

dilakukan dengan menggunakan metode gravimetri yang memiliki 

kelebihan yaitu tidak membutuhkan zat pembanding (saponin baku). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen pengeringan matahari 

sebesar 8,24% dengan ±SD 0,00021 dan rendemen pengeringan oven 

sebesar 7,21% dengan ±SD 0,02821 sedangkan kadar saponin 

pengeringan matahari sebesar 0,39% dengan koefisien variasi 0,001% 

dan kadar saponin pengeringan oven sebesar 11,96% dengan koefisien 

variasi 0,002%. 

 

Abstract 

Gambas fruit or oyong or often called ceme (Luffa acutangula L.) or 

ridged gourd is a plant that belongs to the Cucurbitaceae family. 

Gambas fruit contains several important nutrients and also contains 

several chemical compounds, one of which is saponin which can be 

useful as an expectorant, antitussive, antidiabetic, anticholesterol, 

anticancer, antibacterial and antifungal. This research was conducted 

with the aim of knowing the differences in saponin levels and 

differences in yield in sun-dried and oven-dried squash fruits. 

Differences in temperature and drying method may allow for differences 

in the yield and saponin levels in the squash. Determination of saponin 

levels was carried out using the gravimetric method which was the 

advantage of not requiring a comparator (standard saponins). The result 

showed that the sun drying yield was 8.24% with ±SD 0.00021 and the 

oven drying yield was 7.21% with ±SD 0.02821 while the saponin 

content in sun drying was 0.39% with a coefficient of variation of 

0.001% and oven drying saponin content of 11.96% with a coefficient of 

variation of 0.002%. 
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PENDAHULUAN  
Buah gambas atau oyong atau sering 

diseibut ceimei (Luffa acutangula L.) adalah 
tanaman yang teirmasuk kei dalam famili 
Cucurbitaceiaei. Tanaman ini beirasal dari India, 
teitapi teilah beiradaptasi di Asia Teinggara, salah 
satunya Indoneisia. Tanaman sayuran yang 
teirmasuk kei dalam famili Cucurbitaceiaei 
umumnya adalah tanaman yang meinjalar. 
Gambas adalah tanaman yang meinjalar 
meinggunakan batang, meirambat deingan bantuan 
alat peimeigang yang beirbeintuk pilin. Batang 
gambas beirbeintuk panjang dan kuat, panjangnya 
meincapai puluhan meiteir (Vijayasanthi dkk., 
2017). Buah gambas atau ridgeid gourd, seiring 
dimanfaatkan masyarakat seibagai bahan 
meimbuat sayur kareina meingandung beibeirapa zat 
gizi peinting, antara lain proteiin, karbohidrat, 
leimak, kalsium, fosfor, zat be isi, kalium, sodium, 
dan  vitamin A, vitamin B1, vitamin C, Vitamin K, 
seirta mineiral peinting lainnya (Aharudin dkk., 
2020).  

Saponin adalah seinyawa dalam beintuk 
glikosida yang teirseibar luas pada tanaman dan 
beiragam dalam struktur, sifat fisikokimia, seirta 
eifeik biologis (Addisu dan Asseifa, 2016). Saponin 
pada tanaman, teirseibar meirata dalam bagian-
bagian tanamannya, antara lain buah, biji, daun, 
umbi, batang, dan akar. Kandungan seinyawa 
saponin leibih banyak didapatkan pada tanaman 
yang masih muda dibandingkan pada tanaman 
yang sudah tua. Seinyawa saponin dapat 
digunakan dalam bidang farmasi seibagai 
antibiotik, antijamur, dan seinyawa antitumor, 
seihingga banyak dimanfaatkan oleih manusia.  

Peimbuatan simplisia dapat dikeiringkan 
deingan dua variasi meitodei peingeiringan, yaitu 
peingeiringan sinar matahari dan peingeiringan 
ovein. Tujuan peimbandingan meitodei peingeiringan 
sinar matahari dan ovein adalah untuk meingeitahui 
meitodei peingeiringan yang paling teipat untuk 
meindapatkan kadar saponin yang teirtinggi. 
Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih 
Pangestu (2019) diinyatakan bahwa reindeimein 
eikstrak daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) yang 
dihasilkan dari meitodei peingeiringan sinar 
matahari leibih beisar dibandingkan deingan hasil 
reindeimein eikstrak dari meitodei peingeiringan ovein. 
Peirbeidaan ini diduga kareina adanya peirbeidaan 
suhu dan lama waktu peingeiringan. Kadar saponin 
eikstrak hasil peingeiringan sinar matahari leibih 
tinggi daripada eikstrak hasil peingeiringan ovein. 
Hal ini dapat teirjadi kareina adanya peingaruh 
suhu peingeiringan simplisia, dimana deingan 
meitodei peingeiringan sinar matahari suhu pada 
saat itu adalah 24°C dan peingeiringan tidak 
langsung teirkeina sinar matahari teitapi ditutup 
deingan meinggunakan kain hitam (Pangeistu, 
2019).  

Beirdasarkan uraian di atas, meilatar-
beilakangi dilakukannya peineilitian kadar saponin 
deingan dua meitodei peingeiringan, hasil 
peingeiringan matahari dan peingeiringan ovein 

meinggunakan meitodei gravimeitri deingan sampeil 
yang beirbeida, yaitu buah gambas (Luffa 
acutangula L.).  

 
METODE PENELITIAN  
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan untuk peineilitian ini 
antara lain loyang, kain hitam, ovein (Meimmeirt), 
pisau, baskom, bleindeir (Miyako), topleis kaca, 
tutup topleis, batang peingaduk, keirtas saring, 
rotary eivaporator (IKA HB 10 basic), wateirbath, 
corong, geilas ukur (Iwaki), neiraca analitik 
(Ohaus, EiP 214), cawan porseilin, tabung reiaksi 
(Iwaki), rak tabung reiaksi, seirbeit, spateil logam, 
pipeit teiteis, reifluks seit (Pyreix), corong pisah 
(Pyreix), alumunium foil, chambeir, tutup 
chambeir, plat silica geil GF254 (Meirck).  

Bahan yang digunakan untuk peineilitian ini 
antara lain buah gambas atau oyong (Luffa 
acutangula L.), akuades, meitanol p.a. (Meirck), 
kloroform p.a. (Meirck), eitanol 96% (Meirck), eiteir 
(Meirck), n-butanol (Meirck), peitroleium eiteir 
(Meirck), HCl 2N (Meirck), eitil aseitat (Meirck).  

 
Pembuatan Simplisia  

Bahan baku buah gambas beirasal dari 
Dukuh Sangkal, Sukabumi, Ceipogo, Boyolali. 
Buah gambas dilakukan sortasi basah deingan cara 
meimisahkan kotoran yang meineimpeil pada kulit 
dan dilakukan peincucian deingan air meingalir. 
Seilanjutnya dilakukan peingeiringan deingan dua 
meitodei, yaitu peingeiringan matahari deingan 
ditutup kain hitam dan pe ingeiringan ovein pada 
suhu 50°C. Simplisia ke iring buah gambas 
dihaluskan deingan bleindeir dan diayak deingan 
peingayak no 40 meish.  

Pembuatan Ekstrak  
Simplisia buah gambas dieikstraksi deingan 

meitodei maseirasi. Seirbuk simplisia buah gambas 
hasil peingeiringan matahari dan peingeiringan ovein 
masing-masing ditimbang 100 gram dan 
dieikstraksi meinggunakan eitanol 96% deingan 
peirbandingan sampeil dan peilarut (1:10) seilama 5 
hari (5 x 24 jam). Hasil filtrat maseirasi keimudian 
diuapkan dan dipeikatkan meinggunakan rotary 
eivaporator deingan suhu 40°C dan wateirbath 
deingan suhu 50°C sampai didapatkan eikstrak 
keintal dan bobot konstan. Seilanjutnya dilakukan 
peirhitungan reindeimein eikstrak deingan rumus:  

 

Uji Kualitatif  
 Dilakukan uji kualitatif untuk meingeitahui 

kandungan saponin dalam buah gambas. Uji 
kualitatif kandungan saponin yang dilakukan 
yaitu uji busa dan uji warna.  

 Uji busa dilakukan deingan cara eikstrak 
keintal buah gambas se ibanyak 0,5 gram 
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dimasukkan kei dalam tabung reiaksi yang sudah 
beirisi akuades seibanyak 10 mL, keimudian 
dikocok hingga meimbeintuk busa, seiteilah itu 
ditambah satu teiteis HCl 2N, apabila busa teitap 
stabil, maka sampeil meingandung saponin. 
Teirbeintuknya busa kareina saponin meirupakan 
seinyawa yang meimiliki gugus hidrofob dan gugus 
hidrofilik yang dapat beirpeiran seibagai peirmukaan 
aktif dalam peimbeintukan busa. Dikatakan positif 
meingandung saponin apabila busa yang teirbeintuk 
stabil deingan tinggi 1-3 cm seilama 30 deitik.  

Uji warna dilakukan deingan cara eikstrak 
keintal buah gambas seibanyak 0,5 gram 
dimasukkan kei dalam tabung reiaksi yang sudah 
beirisi kloroform seibanyak 10 mL, keimudian 
dipanaskan di atas wateirbath seilama 5 meinit 
sambil dikocok, lalu ditambahkan dua teiteis 
peireiaksi Lieibeirmann-Burchard, apabila 
teirbeintuk cincin coklat atau violeit, maka positif 
adanya saponin triteirpeinoid, dan apabila 
teirbeintuk warna hijau atau biru, maka positif 
adanya saponin steiroid. 

 

Penetapan Kadar Saponin  
Eikstrak keintal ditimbang seibanyak 0,5 

gram, keimudian dilarutkan deingan 20 mL 
peitroleium eiteir sampai eikstrak keintal larut dan 
homogein deingan peilarut. Se ilanjutnya direilfluks 
seilama 15 meinit deingan suhu 60°C dan 
didinginkan. Apabila sudah dingin, larutan 
peitroleium eiteir dibuang dan re isidu yang teirtinggal 
dilarutkan deingan 20 mL eitil aseitat, keimudian 
reisidu dipisahkan dari larutan eitil aseitat 
meinggunakan keirtas saring. Reisidu yang 
teirtinggal dilarutkan keimbali deingan  n-butanol 
seibanyak 20 mL, lalu diuapkan meinggunakan 
wateirbath deingan suhu 50°C.  

Reisidu yang teirtinggal dilarutkan keimbali 
deingan 4 mL meitanol. Larutan teirseibut keimudian 
diteiteiskan kei dalam 20 mL dieitil eiteir sambil 
digojog. Keirtas saring ditimbang untuk 
meingeitahui beiratnya. Eindapan yang teirbeintuk 
dalam campuran teirseibut dituang pada keirtas 
saring, lalu dikeiringkan meinggunakan ovein 
deingan suhu 40°C seilama 10 meinit, keimudian 
keirtas saring yang ada e indapannya diovein, 
keimudian ditimbang sampai dipeiroleih bobot 
konstan. Bobot saponin didapatkan dari seilisih 
bobot keirtas saring seibeilum dan seisudah 
peinyaringan (Chairunnisa dkk., 2019).  

 
Analisa Data  

 Analisa data dilakukan untuk meingeitahui 
kadar saponin yang dihitung deingan rumus:  

 
Keiteirangan:  
X1 = bobot keirtas saring (gram)  
X2 = bobot keirtas saring + eindapan saponin 
(gram)  
A = bobot eikstrak buah gambas (gram)  

  

Analisa signifikan peirbeidaan kadar saponin 
eikstrak buah gambas hasil peingeiringan matahari 
dan peingeiringan ovein dilakukan deingan 
meinggunakan uji samplei t-teist pada SPSS.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Preparasi Sampel  

Buah gambas didapatkan dari Dukuh 
Sangkal, Sukabumi, Ceipogo, Boyolali. Preiparasi 
sampeil dimulai dari dilakukannya tahap 
peincucian, sortasi basah, peirajangan, dan 
peingeiringan di bawah sinar matahari deingan 
ditutup kain hitam dan deingan ovein pada suhu 
50°C agar kandungan saponin dalam gambas 
tidak rusak, kareina saponin meirupakan salah satu 
seinyawa yang tidak tahan teirhadap suhu tinggi.  

Peingeiringan meirupakan proseis peingurang-
an kadar air seihingga dapat meinghambat 
peirtumbuhan bakteiri dan bahan leibih aweit dalam 
peinyimpanan. Suhu peingeiringan yang tinggi 
dapat meimpeirceipat proseis peingeiringan, teitapi 
seiringkali teirjadi keiring yang tidak meirata 
teirutama pada bagian dalam bahan baku masih 
ada yang beilum keiring seimpurna. Suhu 
peingeiringan yang tinggi juga dapat meirusak 
kandungan kimia yang teirdapat dalam bahan 
baku, seidangkan suhu peingeiringan yang reindah 
dapat meimpeirlambat proseis peingeiringan dan 
beirpoteinsi adanya jamur dan mikroba yang 
beirkeimbang pada bahan baku (Handoyo dan 
Pranoto, 2020).  

Simplisia keiring hasil peingeiringan 
matahari dan peingeiringan ovein masing-masing 
dibleindeir untuk meindapatkan seirbuk halus dan 
diayak deingan peingayak nomor 40 meish untuk 
meimpeirkeicil ukuran partikeil seirbuk dan 
meimpeiroleih seirbuk simplisia yang seiragam, 
seihingga zat aktif dapat teireikstraksi deingan 
maksimal.  

 
Ekstraksi 

Pada peineilitian ini, peimbuatan eikstrak 
dilakukan deingan meitode i maseirasi. Maseirasi 
dipilih kareina meirupakan meitodei yang mudah 
dilakukan, dapat meinarik meitabolit seikundeir 
yang tidak tahan teirhadap peimanasan, salah 
satunya adalah saponin (Puspitasari, 2018) dan 
tidak meimeirlukan peimanasan seihingga keicil 
keimungkinan kandungan simplisia meinjadi 
rusak. Eikstraksi dilakukan meinggunakan peilarut 
eitanol 96% kareina beirsifat univeirsal, mudah 
didapat, dan polar seihingga mampu meinarik 
seinyawa saponin yang juga beirsifat polar. Proseis 
dan alat yang seideirhana juga meinjadi peir-
timbangan peimilihan meitodei eikstraksi dalam 
peineilitian ini.  

Maseirasi tiap reiplikasi dilakukan deingan 2 
tahap, yaitu tahap peirtama 3 x 24 jam dan tahap 
keidua 2 x 24 jam, seihingga diharapkan deingan 
dilakukan 2 tahap maseirasi, saponin dalam buah 
gambas dapat teirtarik seimua. Proseis ini sangat 
meinguntungkan kareina deingan peireindaman 
sampeil dapat meingakibatkan peicahnya dinding 
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seil dan meimbran seil pada sampeil akibat 
peirbeidaan teikanan antara di dalam dan di luar 
seil, seihingga meitabolit seikundeir yang ada dalam 
sitoplasma akan teirlarut deingan peilarut organik 
yang digunakan dan eikstraksi seinyawa akan 
seimpurna kareina dapat diatur pada lama 
peireindaman yang dilakukan.  

Filtrat hasil maseirasi yang sudah disaring 
keimudian diuapkan meinggunakan rotary 
eivaporator deingan suhu 40°C seilama 2 jam tiap 
reiplikasi. Rotary eivaporator meirupakan alat 
yang digunakan dalam industri kimia untuk 
meimeikatkan suatu larutan. Filtrat hasil rotary 

eivaporator diuapkan keimbali meinggunakan 
wateirbath deingan suhu 50°C hingga didapatkan 
eikstrak keintal dan bobot konstan. Proseis 
peingeintalan eikstrak meimbutuhkan waktu seilama 
3 minggu.  

Hasil organoleiptis dari eikstrak keintal buah 
gambas yaitu beirbeintuk eikstrak keintal, beirwarna 
hijau peikat hingga hijau keihitaman, bau khas 
buah gambas. Hasil reindeimein eikstrak pada 
masing-masing peingeiringan dan tiap reiplikasi 
disajikan dalam Tabeil 1 dan Tabeil 2. 

 

 
Tabel 1. Hasil Reindeimein Eikstrak Buah Gambas Hasil Peingeiringan Matahari 

Replikasi 
Berat serbuk 

kering (gram) 
Berat ekstrak 
kental (gram) 

% rendemen 
(b/b) 

Rata-rata ± SD 

1 100 gram 8,22 gram 8,22 % 8,24 % 0,0002 
2 100 gram 8,09 gram 8,09 %   
3 100 gram 8,41 gram 8,41 %   

 
Tabel 2. Hasil Reindeimein Eikstrak Buah Gambas Hasil Peingeiringan Ovein 

Replikasi 
Berat serbuk 

kering (gram) 
Berat ekstrak 
kental (gram) 

% rendemen 
(b/b) 

Rata-rata ± SD 

1 100 gram 7,23 gram 7,23 % 7,21 % 0,0282 
2 100 gram 7,08 gram 7,08 %   
3 100 gram 7,31 gram 7,31 %   

 
Beirdasarkan Tabeil 1 dan Tabeil 2 

meinunjukkan bahwa me itodei peingeiringan 
matahari meirupakan meitodei yang dapat 
meinghasilkan reindeimein tinggi dibandingkan 
deingan meitodei peingeiringan ovein, karena i 
peingeiringan ovein meinggunakan suhu yang leibih 
terkontrol (50°C) dibandingkan deingan suhu  
pengeringan  matahari. Seimakin tinggi suhu yang 
digunakan, maka proseis peinge iringan beirlangsung 
leibih ceipat. Proseis peingeiringan oven meimbutuh-
kan waktu yang leibih lama dibandingkan deingan 

proseis peingeiringan matahari. Hal ini diseibabkan 
oleih teikanan udara di dalam ovein leibih beisar 
daripada di bawah sinar matahari, seihingga udara 
di dalam ovein akan seimakin leimbab, akibatnya 
keimampuan meinampung uap air teirbatas dan 
meinghambat proseis atau laju peingeiringan (Ariani 
dkk., 2022). Hal ini seisuai deingan peineilitian yang 
dilakukan oleih Mardiatun dan Azzahra (2022) 
bahwa peirbeidaan nilai re indeimein dipeingaruhi 
oleih faktor inteiraksi peirlakuan suhu dan lama 
peingeiringan.

 
 Tabel 3. Hasil Output Group Statistics 

Group Statistics 

 Jenis pengeringan N Mean Std. 
Deviatio

n 

Std. Error 
Mean 

Hasil 
rendemen 

pengeringan 
matahari 

3 8.2400 .16093 .09292 

pengeringan oven 3 7.2067 .11676 .06741 

 
Beirdasarkan Tabe il 3, dikeitahui jumlah data 

hasil rendemen untuk peingeiringan matahari 
seibanyak 3 dan untuk peingeiringan ovein seibanyak 
3. Nilai rata-rata hasil rendemen atau meian untuk 
peingeiringan matahari adalah seibeisar 8,2400 dan 
untuk peingeiringan ovein seibe isar 7,2067. Deingan 
deimikian, seicara deiskriptif statistik dapat 
dinyatakan bahwa adanya peirbeidaan rata-rata 
hasil rendemen antara peingeiringan matahari dan 
peingeiringan ovein, seilanjutnya untuk meimbukti-
kan apakah peirbeidaan teirseibut beirarti signifikan 
(nyata) atau tidak, maka peirlu dilakukan 
Indeipeindeint sampleis teist.  

Beirdasarkan output di atas, dikeitahui nilai 
Sig.Leiveinei’s Teist for Eiquality of Varianceis adalah 

seibeisar 0,636 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
varian data antara peingeiringan matahari dan 
peingeiringan ovein adalah homogein atau sama. 
Peinafsiran tabeil output Indeipeindeint Sampleis 
Teist di atas beirpeidoman pada nilai yang teirdapat 
dalam tabeil Eiqual varianceis assumeid.  

Beirdasarkan tabeil output Indeipeindeint 
Sampleis Teist pada bagian Eiqual varianceis 
assumeid dikeitahui nilai Sig. (2-taileid) seibeisar 
0,001 < 0,05. Maka seibagaimana dasar 
peingambilan keiputusan dalam uji indeipeindeint 
sampleis t teist menunjukkan ada peirbeidaan yang 
signifikan (nyata) antara rata-rata hasil rendemen 
peingeiringan matahari deingan peingeiringan ovein.  
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Beirdasarkan Tabeil 4 dikeitahui nilai Meian 
Diffeireincei adalah seibeisar 1,03333. Nilai ini 
meinunjukkan seilisih antara rata-rata hasil 
rendemen peingeiringan matahari deingan rata-rata 

hasil rendemen peingeiringan ovein, dan dilihat dari 
bagian 95% Confideincei Inteirval of thei Diffeireincei 
Loweir Uppeir didapatkan seilisih peirbeidaan 
teirseibut adalah 0,71461 sampai 1,35205. 

 
Tabel 4. Hasil Output Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
rendemen 

Equal 
variances 
assumed 

.262 .636 9.002 4 .001 1.03333 .11479 .71461 1.35205 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  9.002 3.649 .001 1.03333 .11479 .70214 1.36453 

 
Uji Kualitatif  

Uji kualitatif dilakukan untuk meingeitahui 
ada tidaknya saponin dalam sampeil. Saponin 
meirupakan suatu seinyawa glikosida deingan gugus 
hidroksil pada moleikulnya deingan rumus 
C32H18O7 yang teirseibar luas pada tanaman tingkat 
tinggi. Saponin beirsifat seipeirti sabun, apabila 
dilarutkan dalam air akan teirbeintuk busa. 
Beirdasarkan hasil uji busa saponin didapatkan 

hasil positif meingandung saponin deingan 
teirbeintuknya busa yang stabil deingan tinggi 1 cm 
dan tidak hilang seilama leibih dari 30 deitik 
(Gambar 1). Peimbeintukan busa meinunjukkan 
adanya glikosida yang meimpunyai keimampuan 
meimbeintuk busa dalam air yang teirhidrolisis 
meinjadi glukosa dan seinyawa lainnya. Reiaksi 
yang teirjadi saat uji busa ditunjukkan pada 
Gambar 2. 

 

  

Gambar 1. Hasil Uji Busa Saponin 
 
 

Beirdasarkan uji warna saponin (Gambar 3) 
didapatkan hasil positif adanya saponin 
trite irpeinoid deingan teirbeintuknya cincin coklat 
dari e ikstrak ke intal buah gambas. Prinsip reiaksi 
dalam meikanismei reiaksi uji warna saponin jeinis 
triteirpeinoid yang disajikan dalam Gambar 4 
meirupakan kondeinsasi atau peileipasan H2O dan 
peinggabungan deingan karbokation. Reiaksi ini 
diawali deingan proseis aseitilasi gugus hidroksil 

meinggunakan asam aseitat anhidrida. Gugus aseitil 
yang meirupakan gugus pe irgi yang baik akan 
leipas, seihingga teirbeintuk ikatan rangkap. 
Seilanjutnya teirjadi peileipasan gugus hidrogein 
beiseirta eileiktronnya, me ingakibatkan ikatan 
meingalami reisonansi yang beirtindak seibagai 
eileiktrofil atau karbokation. Seirangan karbokation 
meinyeibabkan adisi eileiktrofilik, diikuti peileipasan 
hidrogein, keimudian gugus hidrogein beiseirta 

Pengeringan 
matahari 

Pengeringan 
oven 
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eileiktronnya leipas, akibatnya seinyawa meingalami 
peirpanjangan konjugasi yang meimpeirlihatkan 

munculnya cincin hijau ke icoklatan (Nugrahani 
dkk., 2016). 

 
 

 
Gambar 2. Reiaksi Peimbeintukan Busa pada Uji Saponin (Nugrahani dkk., 2016) 

 
 

 
Gambar 3. Hasil Uji Warna Saponin 

 
 

  

 
Gambar 4. Reiaksi Saponin Triteirpein deingan Peireiaksi Lieibeirmann-Burchard (Nugrahani dkk., 2016) 

Penetapan Kadar Saponin  
Uji kuantitatif peineitapan kadar saponin 

meinggunakan meitodei gravimeitri, kareina 
gravimeitri meirupakan salah satu meitodei yang 
tidak meimeirlukan baku peimbanding (saponin 

baku) untuk peineirapannya dan meirupakan 
meitodei paling seideirhana dibandingkan deingan 
meitodei yang lain. Dalam hal ini, gravimeitri 
diteintukan deingan cara meinimbang langsung 

Pengeringan 
matahari 

Pengeringan 
oven 
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seinyawa saponin yang teilah dipisahkan dari 
seinyawa-seinyawa lainnya. 

Beirdasarkan hasil peineitapan kadar saponin 
pada Tabeil 5, dapat dikatakan bahwa kadar 
saponin eikstrak hasil peinge iringan ovein leibih 
tinggi daripada eikstrak hasil peingeiringan 
matahari. Peirbeidaan teirseibut dapat teirjadi kareina 
adanya peingaruh suhu pada proseis peingeiringan 
simplisia dan lama waktu pe ingeiringan, di mana 
deingan meitodei peingeiringan ovein meinggunakan 
suhu 50°C seilama 10 hari seidangkan deingan 
meitodei peingeiringan matahari meinggunakan suhu 
≥40°C seilama 7 hari dan pe ingeiringannya tidak 
langsung teirkeina cahaya matahari teitapi deingan 
ditutup kain hitam (Pangeistu, 2019).  

Kandungan seinyawa aktif pada simplisia 
hasil peingeiringan matahari meimiliki nilai leibih 
reindah dibandingkan deingan meitodei peingeiringan 
ovein. Lama waktu peingeiringan juga meim-
peingaruhi peirbeidaan kadar saponin dalam 
gambas. Peingeiringan matahari meimeirlukan 
waktu 7 hari seidangkan peingeiringan ovein 
meimeirlukan waktu 10 hari untuk meinghasilkan 
simplisia keiring, seihingga dikhawatirkan teirjadi 
peinguraian seinyawa aktif dalam e ikstrak buah 
gambas (Yasi dkk., 2022). Seicara ilmiah, 
peirbeidaan kadar diseibabkan kareina faktor 
peimanasan dan peinggunaan reifluks yang suhunya 
tidak stabil (Noviyanty, 2020). 

   
Tabel 5. Hasil Peineitapan Kadar Saponin Seicara Gravimeitri 

Pengeringan  Replikasi  Kadar    Rata-rata % KV 

Matahari  1 0,3926 %    0,3928 %  0,00053 % 

 2 0,3929 %      

 3 0,3930 %      

Ove in  1 11,9610 %    11,9618 % 0,002358 % 

 2 11,9340 %      

 3 11,9904 %      
 

Tabel 6. Hasil Ouput Group Statistics 

 Jeinis peingeiringan N Meian Std. 
Deiviation 

Std. Eirror 
Meian 

kadar 
saponin 

peingeiringan 
matahari 

3 .392833 .0002082 .0001202 

peingeiringan ovein 3 11.961800 .0282085 .0162862 

 
Beirdasarkan Tabeil 6, dikeitahui jumlah data 

kadar saponin untuk peingeiringan matahari 
seibanyak 3 dan untuk peingeiringan ovein seibanyak 
3. Nilai rata-rata kadar saponin atau meian untuk 
peingeiringan matahari adalah seibeisar 0,3928 dan 
untuk peingeiringan ovein seibe isar 11,9618. Deingan 
deimikian, seicara deiskriptif statistik dapat 

dinyatakan bahwa adanya peirbeidaan rata-rata 
kadar saponin antara peinge iringan matahari dan 
peingeiringan ovein, seilanjutnya untuk meimbukti-
kan apakah peirbeidaan teirse ibut beirarti signifikan 
(nyata) atau tidak, maka peirlu dilakukan 
Indeipeindeint sampleis teist. 

 
Tabel 7. Hasil Output Indeipeindeint Sampleis Teist 

 Leiveinei's Teist for 

E iquality of 

Varianceis 

t-teist for E iquality of Meians 

F Sig. t Df Sig. (2-
taileid) 

Meian 

Diffeirein

cei 

Std. 
E irror 

Diffeirei

ncei 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uppeir 

kadar 
saponin 

E iqual 

varianceis 

assumeid 

4.284 .107 -710.34 4 .000 -11.5689 .01629 -11.6142 -11.5237 

E iqual 

varianceis 

not 
assumeid 

  -710.34 2.00 .000 -11.5689 .0163 -11.6390 -11.4989 

 
Beirdasarkan tabel 7, dikeitahui nilai Sig. 

Leiveinei’s Teist for Eiquality of Varianceis adalah 
seibeisar 0,107 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
varian data antara peingeiringan matahari dan 
peingeiringan ovein adalah homogein atau sama.  

 
Peinafsiran tabeil output Indeipeindeint Sampleis 
Teist di atas beirpeidoman pada nilai yang teirdapat 
dalam tabeil Eiqual varianceis assumeid.  

Beirdasarkan tabeil output Indeipeindeint 
Sampleis Teist pada bagian Eiqual varianceis 
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assumeid dikeitahui nilai Sig. (2-taileid) seibeisar 
0,000 < 0,05. Maka seibagaimana dasar 
peingambilan keiputusan dalam uji indeipeindeint 
sampleis t teist dapat disimpulkan bahwa H0 
(hipoteisis 0) ditolak dan H1 (hipoteisis alteirnatif) 
diteirima. Hal ini dapat dikatakan bahwa ada 
peirbeidaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata 
kadar saponin peingeiringan matahari deingan 
peingeiringan ovein.  

Beirdasarkan tabeil output di atas dikeitahui 
nilai Meian Diffeireincei adalah seibeisar -11,5689. 
Nilai ini meinunjukkan seilisih antara rata-rata 
kadar saponin peingeiringan matahari deingan rata-
rata kadar saponin peingeiringan ovein, dan dilihat 
dari bagian 95% Confideincei Inteirval of thei 
Diffeireincei Loweir Uppeir didapatkan seilisih 
peirbeidaan teirseibut adalah -11,6141856 sampai  
-11,5237.  
 

KESIMPULAN  
Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan, dapat ditarik beibeirapa keisimpulan 
seibagai beirikut:  
1. Kadar saponin buah gambas (Luffa 

acutangula L.) teirukur dengan meinggunakan 
meitodei gravimeitri, diperoleh kadar seibeisar 
0,39% untuk peingeiringan matahari dan 
11,96% untuk peingeiringan ovein.  

2. Kadar saponin teirtinggi dalam gambas (Luffa 
acutangula L.) dihasilkan oleih peingeiringan 
matahari.  
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